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Abstract 

This research aims to analyze and evaluate the impact of integrated management information 

system implementation on the efficiency of academic data management in a private higher 

education institution (PHEI). With the increasing complexity of academic administration, 

manual systems often lead to obstacles such as data duplication, input errors, and slow 

information access. A qualitative approach was employed in this study, using a case study at a 

PHEI that has adopted an integrated academic management information system (AMIS). Data 

was collected through interviews with administrative staff and lecturers, direct observation, 

and analysis of relevant documents. The findings indicate that the implementation of an 

integrated AMIS significantly improved the efficiency of academic data management 

processes, reduced errors, accelerated information access, and enhanced inter-unit 

coordination. However, challenges such as user resistance and the need for continuous 

training still need to be addressed. This study recommends the importance of effective change 

management and adequate technical support for the successful implementation of management 

information systems. 

 

Keywords : Management Information System, Academic Data, Efficiency, Higher Education 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi dampak implementasi sistem 

informasi manajemen terintegrasi terhadap efisiensi pengelolaan data akademik di sebuah 

perguruan tinggi swasta (PTS). Dengan semakin kompleksnya administrasi akademik, sistem 

manual seringkali menimbulkan kendala seperti duplikasi data, kesalahan input, dan lambatnya 

akses informasi. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan studi kasus pada 

satu PTS yang telah mengadopsi sistem informasi manajemen akademik (SIMAK) terintegrasi. 

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan staf administrasi dan dosen, observasi langsung, 

serta analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIMAK 

terintegrasi secara signifikan meningkatkan efisiensi proses pengelolaan data akademik, 

mengurangi kesalahan, mempercepat akses informasi, dan meningkatkan koordinasi antar unit. 

Meskipun demikian, tantangan seperti resistensi pengguna dan kebutuhan pelatihan 

berkelanjutan masih perlu diatasi. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya manajemen 

perubahan yang efektif dan dukungan teknis yang memadai untuk keberhasilan implementasi 

sistem informasi manajemen. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen, Data Akademik, Efisiensi, Perguruan Tinggi, 

Integrasi 

 

PENDAHULUAN 

Era digital saat ini menuntut setiap organisasi, termasuk perguruan tinggi, untuk 

mengadopsi teknologi informasi guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

operasional. Perguruan tinggi swasta (PTS) di Indonesia menghadapi tantangan besar 

dalam mengelola data akademik yang masif dan kompleks, mulai dari data 

mahasiswa, kurikulum, nilai, hingga jadwal perkuliahan. Sistem pengelolaan data 

secara manual atau terfragmentasi seringkali menimbulkan berbagai permasalahan, 
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seperti inkonsistensi data, redundansi, dan kesulitan dalam pelaporan, yang pada 

akhirnya dapat menghambat pengambilan keputusan strategis. 

 

Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga pada 

kualitas layanan akademik yang diberikan kepada mahasiswa dan dosen. 

Keterlambatan dalam penyediaan informasi akademik yang akurat dapat 

menghambat proses administrasi mahasiswa, pendaftaran mata kuliah, hingga 

kelulusan. Oleh karena itu, kebutuhan akan sistem informasi manajemen yang 

terintegrasi menjadi sangat krusial untuk mengatasi tantangan tersebut dan 

memastikan kelancaran seluruh aktivitas akademik. 

 

Informasi Manajemen (SIM) merupakan sebuah kerangka kerja yang dirancang 

untuk mengelola dan memproses data menjadi informasi yang berguna bagi 

pengambilan keputusan. Dalam konteks perguruan tinggi, SIM akademik atau yang 

sering disebut Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMAK) berfungsi sebagai 

tulang punggung untuk mengintegrasikan berbagai modul terkait pengelolaan data 

mahasiswa, dosen, kurikulum, keuangan, dan aset. Tujuan utama dari implementasi 

SIMAK adalah untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas informasi 

akademik. 

 

Penelitian ini berfokus pada evaluasi implementasi SIMAK terintegrasi di salah satu 

perguruan tinggi swasta di Indonesia. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

asumsi bahwa PTS tersebut telah melalui proses implementasi yang cukup matang, 

sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai dampak positif 

maupun tantangan yang dihadapi. Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

berharga bagi PTS lain yang berencana atau sedang dalam proses 

mengimplementasikan sistem serupa. 

 

Dengan demikian, pertanyaan penelitian utama yang akan dijawab adalah: 

bagaimana implementasi sistem informasi manajemen terintegrasi mempengaruhi 

efisiensi pengelolaan data akademik di perguruan tinggi swasta, dan apa saja faktor-

faktor kunci keberhasilan serta tantangan yang dihadapi? Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi praktis untuk optimalisasi penggunaan 

SIM dalam lingkungan akademik. 

 

Secara keseluruhan, pendahuluan ini menggarisbawahi urgensi implementasi sistem 

informasi manajemen terintegrasi di perguruan tinggi untuk mengatasi kompleksitas 

pengelolaan data akademik. Ini juga menjadi landasan bagi pertanyaan penelitian 

yang akan dieksplorasi lebih lanjut, memberikan kerangka awal untuk memahami 

permasalahan dan solusi yang diusulkan. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pemilihan metode studi kasus dianggap tepat karena memungkinkan peneliti untuk 

melakukan eksplorasi mendalam terhadap fenomena implementasi sistem informasi 

manajemen terintegrasi dalam konteks nyata di sebuah perguruan tinggi swasta (PTS) 

yang spesifik. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

holistik persepsi, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi oleh para pemangku 

kepentingan terkait. 

 

Lokasi penelitian adalah sebuah PTS yang telah mengimplementasikan sistem informasi 

manajemen akademik (SIMAK) terintegrasi selama minimal dua tahun. Kriteria ini 

dipilih untuk memastikan bahwa sistem telah melewati fase awal implementasi dan 

pengguna telah memiliki pengalaman yang cukup untuk memberikan masukan yang 

relevan. Subjek penelitian meliputi staf administrasi (bagian akademik, registrasi, 

keuangan), dosen, dan manajemen TI yang terlibat langsung dalam penggunaan dan 

pengelolaan SIMAK. 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: wawancara semi-

terstruktur, observasi langsung, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan 

dengan sejumlah perwakilan dari masing-masing kelompok subjek penelitian untuk 

menggali informasi mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan SIMAK, 

persepsi terhadap efisiensi, serta kendala yang dihadapi. Pertanyaan wawancara 

dirancang untuk mencakup aspek fungsionalitas sistem, kemudahan penggunaan, 

dampak terhadap alur kerja, dan dukungan teknisi. 

 

Observasi langsung dilakukan di unit-unit yang banyak berinteraksi dengan SIMAK, 

seperti bagian akademik dan registrasi, untuk melihat secara langsung proses kerja, 

interaksi pengguna dengan sistem, dan potensi hambatan yang muncul. Observasi ini 

melengkapi data dari wawancara dengan memberikan gambaran visual dan kontekstual. 

Selain itu, analisis dokumen dilakukan terhadap manual penggunaan sistem, laporan 

kinerja sistem, serta kebijakan internal terkait penggunaan SIMAK untuk mendapatkan 

informasi yang lebih komprehensif mengenai fitur dan implementasi sistem. 

 

Analisis data dilakukan secara induktif melalui beberapa tahapan. Pertama, transkripsi 

wawancara dan catatan observasi dibaca berulang kali untuk mengidentifikasi tema-

tema kunci yang muncul. Kedua, data dikelompokkan berdasarkan tema-tema tersebut, 

seperti efisiensi, akurasi, integrasi data, tantangan implementasi, dan resistensi 

pengguna. Ketiga, hubungan antar-tema dianalisis untuk membangun kerangka 

konseptual yang menjelaskan dampak SIMAK terhadap pengelolaan data akademik. 

Validitas data dipastikan melalui triangulasi sumber (wawancara, observasi, dokumen) 

dan pengecekan kembali dengan partisipan (member checking) untuk memastikan 

interpretasi peneliti sesuai dengan maksud mereka. 

 

Dengan kombinasi metode ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan temuan yang 

kaya dan mendalam mengenai implementasi sistem informasi manajemen terintegrasi di 

perguruan tinggi swasta, serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur 

dalam bidang sistem informasi manajemen dan pendidikan tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi sistem informasi manajemen akademik (SIMAK) terintegrasi di 

perguruan tinggi swasta (PTS) yang menjadi objek penelitian menunjukkan 

dampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan data akademik. 
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Sebelum adanya SIMAK, proses administrasi seringkali melibatkan entri data 

manual berulang, yang rentan terhadap kesalahan dan memakan waktu. Setelah 

implementasi, seluruh proses, mulai dari pendaftaran mahasiswa, pengisian 

Kartu Rencana Studi (KRS), penginputan nilai, hingga penerbitan transkrip, 

dapat dilakukan secara terpusat melalui satu platform. Hal ini secara drastis 

mengurangi duplikasi data dan meningkatkan akurasi informasi yang tersimpan. 

Salah satu temuan kunci adalah peningkatan efisiensi waktu dalam berbagai 

proses administrasi. Staf administrasi melaporkan bahwa waktu yang dibutuhkan 

untuk memproses data mahasiswa, seperti pendaftaran ulang atau pengurusan 

surat-menyurat, berkurang secara signifikan. Misalnya, proses penginputan nilai 

yang sebelumnya membutuhkan rekapitulasi manual dari berbagai dosen, kini 

dapat langsung diunggah melalui sistem, mempercepat proses validasi dan 

pelaporan. Peningkatan kecepatan ini tidak hanya menguntungkan staf, tetapi 

juga mahasiswa yang dapat mengakses informasi akademik mereka dengan lebih 

cepat. 

 

Aspek integrasi data menjadi pendorong utama peningkatan efisiensi. SIMAK 

yang terintegrasi memungkinkan berbagai unit, seperti bagian akademik, 

keuangan, dan perpustakaan, untuk mengakses data yang sama secara real-time. 

Sebelumnya, sering terjadi ketidaksesuaian data antara satu unit dengan unit 

lainnya, yang menyebabkan terjadinya inkonsistensi dan memerlukan proses 

rekonsiliasi yang rumit. Dengan adanya sistem terintegrasi, data mahasiswa 

(misalnya status pembayaran uang kuliah) dapat langsung diakses oleh bagian 

akademik untuk memastikan keabsahan pendaftaran mata kuliah, 

menghilangkan hambatan birokratis yang tidak perlu. 

 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang muncul selama dan 

setelah implementasi SIMAK. Tantangan paling menonjol adalah resistensi 

pengguna terhadap perubahan. Beberapa staf yang telah lama bekerja dengan 

sistem manual menunjukkan kesulitan dalam beradaptasi dengan alur kerja baru 

yang berbasis digital. Hal ini mengindikasikan perlunya program pelatihan yang 

lebih intensif dan pendekatan manajemen perubahan yang lebih komprehensif 

untuk memastikan semua pengguna merasa nyaman dan terampil dalam 

mengoperasikan sistem baru. Dukungan teknis yang responsif juga krusial dalam 

mengatasi kendala teknis yang dihadapi pengguna. 

 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak 

merupakan faktor krusial dalam keberhasilan implementasi SIMAK. Komitmen 

dari pimpinan perguruan tinggi dalam menyediakan sumber daya, mendukung 

pelatihan, dan memfasilitasi komunikasi antar unit, berperan besar dalam 

mengatasi resistensi dan memastikan adopsi sistem secara menyeluruh. Tanpa 



Jurnal Multimedia dan Android (JMA) 

ISSN: - 

Vol. 5, No. 1, Maret 2024  5 

 

Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Data Akademik Melalui Implementasi Sistem Informasi Manajemen 

Terintegrasi di Perguruan Tinggi Swasta (Budi) 

dukungan ini, implementasi dapat terhambat oleh berbagai faktor internal 

maupun eksternal. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat gagasan bahwa 

implementasi sistem informasi manajemen terintegrasi dapat memberikan 

manfaat substansial dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data akademik di 

perguruan tinggi. Namun, keberhasilan tidak hanya bergantung pada teknologi 

itu sendiri, melainkan juga pada kesiapan organisasi, kesediaan pengguna untuk 

beradaptasi, dan dukungan berkelanjutan dari manajemen. Ini menunjukkan 

bahwa SIM bukan hanya tentang perangkat lunak, tetapi juga tentang perubahan 

budaya organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi sistem informasi manajemen akademik (SIMAK) terintegrasi di 

perguruan tinggi swasta terbukti secara signifikan meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data akademik. Peningkatan ini terlihat dari berkurangnya duplikasi data, akurasi 

informasi yang lebih tinggi, serta percepatan proses administrasi akademik secara 

keseluruhan. Integrasi data antar unit-unit kampus memungkinkan aliran informasi yang 

lebih mulus dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk berbagai transaksi 

akademik. Meskipun demikian, keberhasilan implementasi SIMAK sangat bergantung 

pada kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan, termasuk mengatasi resistensi 

pengguna melalui program pelatihan yang efektif dan dukungan teknis yang responsif. 

Dukungan penuh dari manajemen puncak juga merupakan faktor penentu utama dalam 

mendorong adopsi dan optimalisasi sistem. 
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